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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek pengembangan usaha 

keripik pisang di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, 

dengan waktu penelitian selama 3 bulan yakni mulai bulan Mei 2020 sampai Juli 

2020. Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan secara (purposive) 

sengaja, yaitu 1 Pimpinan Industri dan 3 orang karyawan yang terlibat, maka jumlah 

keseluruhan responden sebanyak 4 orang. Penelitian ini menggunakan analisis 

Biaya, Produksi, Pendapatan dan  Prospek pengembangan pada industri  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa usaha Keripik Pisang di Desa 

Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo menguntungkan, dengan 

total keuntungan adalah sebesar Rp. 272.500,-. Dari besarnya keuntungan yang 

diperoleh usaha keripik pisang berdasarkan perhitungan nilai BEP diperoleh BEP 

produksi 859,37/bungkus, BEP harga Rp. 572,91/bungkus, nilai B/C rasio sebesar 

0,39, sehingga dapat disimpulkan bahwa Prospek usaha Keripik Pisang di Desa 

Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo memiliki prospek untuk 

dikembangkan. 

 

 

. 

Kata Kunci : Biaya, Produksi, Pendapatan, Prospek. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

 

“sekali terjun dalam perjalanan jangan pernah mundur sebelum meraihnya, yakin 

usaha sampai. Karena sukses itu harus melewati banyak proses, bukan hanya 

mengimginkan hasil akhir dan tahu beres tapi harus selalu keep on progress. Meskipun 

kenyatannya banyak hambatan dan kamu pun sering dibuat stres percayalah tidak 

ada jalan lain untuk meraih sukses selain melewati yang namanya proses”. (Armeliani) 

 

Berangakat dengan penuh keyakinan 

Berjalan dengan penuh keiklasan 

Bersabar dalam menghadapi cobaan 

 

“Dalam setiap pilihan yang kita buat pasti ada baik dan buruknya tapi 

jangan pernah menyesali pilihan yang sudah diambil karena pasti selalu 

ada hikmah yang terkandung didalamnya” 

 

 

PERSEMBAHAN 
 

Sujud syukur  ku persembahkan pada Allah SWT yang maha kuasa, berkat dan 

rahmat detak jantung, denyut nadi, nafas dan putaran roda kehidupan yang 

diberikan-Nya hinga saat ini saya dapat mempersembahkan skripsi ku pada orang-

orang tersayang: 

 

Skripsi ini penulis dedikasikan kepada kedua orang tua tercinta, 

Ayahanda dan Ibunda, ketulusanya dari hati atas doa yang tak 

pernah putus, semangat yang tak ternilai. Serta Untuk Orang-

Orang Terdekatku Yang Tersayang, Dan Untuk Almamater Orange 

Kebanggaanku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat besar dalam pertumbuhan 

ekonomi Negara terutama terutama Negara yang bercorak agraris seperti Indonesia. 

Salah satu peranan sektor pertanian tersebut adalah peningkatan nilai tambah pada 

pengolahan produk pertanian, misalnya dengan cara mengawetkan produk 

pertanian menjadi produk olahan yang lebih tahan lama dan siap dikonsumsi oleh 

konsumen. Hal ini disebabkan karena produk pertanian merupakan produk yang 

tidak tahan lama dan mudah rusak. 

Pisang adalah salah satu buah yang di gemari oleh sebagian besar penduduk 

dunia, Pisang adalah salah satu buah unggulan Indonesia yang merupakan Negara 

beriklim tropis, tanaman pisang ini dapat tumbuh dengan baik di daerah beriklim 

tropis terutama di Indonesia karena Indonesia berada pada garis khatulistiwa, 

sehingga para petani bisa menanam pisang dengan keuntungan yang lebih besar. 

Oleh karena itu mudah menemukan buah pisang disetiap waktu dengan berbagai 

macam pisang. Perkembangan produksi pisang di Indonesia selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, Hal ini dapat di lihat dari produksi pisang tahun 2012 

sebesar 6.189.043 ton, tahun 2013 sebesar 6.279.279 ton, dan tahun 2014 sebesar 

6.862.558 ton. Melimpahnya pisang di Indonesia menjadikan buah ini memiliki 

nilai ekonomis rendah, untuk meningkatkan nilai ekonomis dari buah pisang dapat 

dibuat berbagai macam produk olahan yang sekaligus menjadi salah satu cara untuk 

mempertahankan daya simpan buah pisang. 
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Selain jumlahnya yang melimpah jenisnya pun beraneka, mulai dari pisang 

ambon, pisang raja, pisang jantan, pisang kapas, dan lain sebagainya, pisang pada 

umumnya dikonsumsi dalam keadaan segar dan dalam bentuk olahan. Buah pisang 

dapat diolah menjadi makanan dan minuman yang enak dengan sebagai salah tujuan 

untuk mengawetkan produk pisang menjadi produk olahan yang lebih tahan lama 

dan siap dikonsumsi oleh konsumen. Salah satu olahan pisang menjadi makanan 

yang disukai oleh konsumen yaitu keripik pisang.  

Keripik pisang merupakan makanan ringan atau cemilan berupa irisan tipis 

yang sangat popular di kalangan masyarakat karena yang sifatnya renyah, gurih, 

tidak terlalu mengenyangkan. Keripik merupakan cemilan disaat santai atau 

pengganjal lapar, namun keripik sangat praktis karena kering, sehingga lebih awet 

dan mudah disajikan kapan pun (Sriyono, 2012). 

Pengembangan home industri merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan nilai tambah produk primer. Home industri keripik pisang 

merupakan industri yang mengolah bahan baku pisang menjadi keripik pisang. 

Pengolahan tersebut dapat dilakukan karena adanya potensi yang dimiliki oleh 

bahan baku dimana komoditi tersebut dapat dimanfaatkan menjadi produk olahan 

yang mempunyai nilai tambah.  

Kabupaten Boalemo memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

agribisnis keripik pisang, mengingat di Kabupaten Boalemo merupakan salah satu 

daerah di Provinsi Gorontalo sebagai sentra produksi pisang, dan apabila ditinjau 

dari usaha pengolahan pisang belum banyak masyarakat yang melakukan 
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pengolahan pisang sehingga menjadi peluang besar bagi pengusaha untuk 

mengembangkan usaha keripik pisang.  

Usaha produksi keripik pisang salah satunya di produksi di Desa 

Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Usaha keripik pisang ini 

termasuk salah satu usaha rumah tangga di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta. 

Usaha keripik pisang ini merupakan usaha rumahan yang sudah berjalan lebih 

kurang selama 6 tahun dan masih menggunakan alat produksi yang sederhana 

Namun jika dilihat keripik pisang ini telah banyak dikenal orang maka sangat perlu 

jika ditinjau dari prospek pengembangan usaha keripik pisang sehingga dari hal 

tersebut yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

prospek pengembangan usaha keripik pisang di Desa Hungayonaa Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana prospek 

pengembangan usaha keripik pisang di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek 

pengembangan usaha keripik pisang di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo. 

1.4 Kegunaan Penelitian 
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1. Untuk penulis, dapat memberikan manfaat guna menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai prospek usaha keripik Pisang. 

2. Untuk pemerintah Kecamatan Tilamuta, diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dalam hal pengambilan keputusan untuk kemajuan industri rumah 

tangga terutama bantuan modal 

3. Untuk produsen keripik Pisang, dapat memberi manfaat sebagai rujukan dalam 

membantu meningkatkan dan mengembangkan serta memajukan usaha industri 

keripik Pisang terkhusus pada prospek pengembangan demi meningkatkan 

pendapatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Pisang  

Pisang adalah tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan di Asia 

Tenggara (termasuk Indonesia). Tanaman ini kemudian menyebar ke Afrika 

(Madagaskar), Amerika Selatan dan Tengah. Selanjutnya pisang menyebar ke 

seluruh dunia, meliputi daerah tropis dan subtropis. Negara-negara penghasil pisang 

yang terkenal di antaranya adalah: Brasilia, Filipina, Panama, Honduras, India, 

Equador, Thailand, Karibia, Colombia, Mexico, Venezuela, dan Hawai. Indonesia 

merupakan negara penghasil pisang nomor empat di dunia. Sepanjang sejarah, 

tanaman itu telah digunakan untuk memasak, Saat ini perkembangbiakan hasil bumi 

untuk perdagangan ini telah bisa ditelusuri melalui kebudayaan-kebudayaan kuno 

di Asia Tenggara, (Soekartawi 2015). 

Sejarah Pisang juga dipercaya berasal dari Malaysia sekitar 4000 tahun yang 

lalu. Selanjutnya berkembang ke seluruh dunia, meliputi daerah tropis dan subtropis 

diantaranya Indonesia dan India, perkembanganya tersebut di sebarkan oleh tentara 

Alexander 327 SM,  Pisang diperkenalkan ke Afrika oleh pedagang Arab kemudian 

dibawa oleh tentara Portugis pada tahun 1482 ke Amerika dan akhirnya tempat -

tempat yang ada di Amerika diantaranya Kosta Rika, Meksiko, Ekuador dan Brasil 

terkenal sebagai penghasil pisang terbesar. Pisang sudah dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional di India dan Persia kuno dan dianggap sebagai buah kehidupan, karena 

kandungan kalium yang cukup banyak terdapat dalam buah ini mampu menurunkan 

tekanan darah, menjaga kesehatan jantung, dan memperlancar pengiriman oksigen 
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ke otak. Pisang merupakan tanaman yang memiliki banyak kegunaan, mulai dari 

buah, batang, daun, kulit,hingga bonggolnya, Tanaman pisang merupakan suku 

musaceae termasuk tanaman yang besar memanjang. Tanaman pisang sangat 

menyukai sekali daerah yang beriklim tropis panas dan lembab terlebih didataran 

rendah. pisang dapat di temui di kawasan Asia Tenggara, seperti Malaysia, dan 

Indonesi. Pisang dapat berubah sepanjang tahun pada daerah dengan hujan merata 

sepanjang tahun (Satuhu Supriyadi, 1997). 

Pisang merupakan salah satu buah yang banyak tumbuh di Indonesia. 

Negara Indonesi merupakan salah satu Negara yang di kenal sebagai produsen 

pisang dunia. Indonesia telah memproduksi sebanyak 6,20% dari total produksi 

dunia, 50% produksi pisang Asia berasal dari Indonesia (Satuhu dan Supriyadi, 

1997)  

Dari hasil berbagai penelitian diketahui bahwa buah pisang mengundang 

gizi yang sangat baik. Didalam buahnya terdapat energi yang cukup tinggi 

dibandingkan buah-buahan yang lain, Pisang kaya mineral seperti kalium, 

magnesium, fosfor, besi dan kalsium, Buah merupakan hasil utama pada pisang 

yang dapat dimakan langsung, goreng, atau dimasak dahulu sebelum dimakan. 

Buah pisang dapat digunakan sebagai makanan pencuci mulut. Mengkonsumsi 

pisang secara rutin dapat memberikan banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.  
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2.2 Keripik Pisang 

Keripik pisang adalah makanan yang terbuat dari pisang yang diiris tipis-

tipis kemudian ditaruh bumbu dan pewarna makanan sebagai bahan pelengkap dan 

mempunyai aroma yang khas, setelah semua tercampur merata lalu di goreng 

dengan api yang sedang. Apabila api yang sangat besar bisa menyebabkan minyak 

penggorengan sangat panas sehingga kematangan keripik pisang tidak merata dan 

bisa gosong (Zulfahmi, 1998)  

Keripik pisang ini sudah tersebar di Kecamatan Tilamuta terutama di Desa 

Hungayonaa. Untuk saat ini. Keripik pisang ini belum memiliki berbagai macam 

varian rasa, disebabkan pembuatan keripik pisang ini masih menggunakan alat yang 

sederhana. Keripik pisang ini pembuatanya melalui dari pengupasan, pengirisan, 

member bumbu, penggorengan, dan penapisan dari kadar minyak. Memang 

pembuatan keripik pisang ini hanya menggunakan dengan alat sederhana, tapi di 

pasaran banyak masyarakat yang sangat menyukai keripik pisang ini terutama 

dikalangan anak-anak (Sriyono, 2012) 

 

2.2.1 Bahan-Bahan Pembuatan Keripik Pisang  

1. Pisang  

Pisang adalah nama umum yang diberikan pada tumbuhan ternak raksasa 

berdaun besar memanjang dari suku Musaceae.buah ini tersusun dalam tandan 

dengan kelompok-kelompok tersusun menjadi, yang disebut sisir. Hampir semua 

buah pisang memiliki kulit berwarna kuning ketika matang, meskipun ada beberapa 

ada yang berwarna jingga, merah, hijau, ungu, atau bahkan hampir hitam. Buah 
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pisang sebagai bahan pangan merupakan sumber energi (karbohidrat) dan mineral 

terutama kalsium.  

2. Rempah-Rempah  

Rempah-Rempah merupakan bahan pelengkap dalam pembuatan keripik 

pisang, rempah-rempah merupakan peran penting dalam suata pengolahan bahan 

pangan. Apabila tidak memiliki bahan pelengkap maka suatu produk akan memiliki 

rasa tawar, sehingga mengurangi permintaan konsumen (Atjung, 1985)  

3. Minyak kelapa  

Minyak kelapa merupakan salah satu zat makanan yang penting bagi 

kebutuhan tubuh manusia, selain itu minyak juga merupakan sumber energi bagi 

tubuh manusia. (Winarno, 2002) Minyak kelapa merupakan minyak yang di 

hasilkan dari daging buah kelapa, Minyak goreng menyehatkan asal digunakan 

dengan standar kemampuan hidup, minyak sangat baik untuk kesehatan tubuh, 

Terutama sebagai sumber energi yang lebih besar juga sebagai pengangkut berbagai 

vitamin.  

 

2.3 Produksi  

Pada umumnya produksi yaitu proses kombinasi dan koordinasi material-

material dan kekuatan-kekuatan (input, sumber daya, atau jasa-jasa produksi) dalam 

pengolahan suatu barang atau jasa. Faktor produksi adalah semua korban yang 

diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan 

dengan baik. Diberbagai literatur, factor produksi ini dikenal pula dengan istilah 

input, production factor, dan korbanan produksi (Soekartawi,2001). 
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 Menurut Sofyan Assauri (1980), produksi didefinisikan sebagai berikut : 

“Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan 

(utility) sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan mana dibutuhkan faktor-faktor 

produksi dalam ilmu ekonomi berupa tanah, tenaga kerja, dan skill (organization, 

managerial, dan skills). Pada hakikatnya faktor-faktor produksi tersebut dapat 

dibedakan dalam: 

1. Tenaga kerja (termasuk para pengusaha yang berusaha mengombinasikan 

faktor-faktor produksi lainnya untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. 

2. Alam 

3. Modal 

4. Manajemen 

Pendapatan dari usaha industri yang diterima oleh usaha industri merupakan 

balas jasa atau imbalan dari penyusutan keempat faktor produksi tersebut. Untuk 

usaha industri tahu, produksi tahu juga tergantung dari tenaga kerja dan modal. 

Produksi umumnya diistilahkan dengan output yang merupakan hasil dari kegiatan 

yang meningkatkan nilai guna barang baik secara langsung maupun tidak langsung 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan input meliputi, tenaga kerja, 

modal yang merupakan komponen-komponen yang terlibat langsung dalam proses 

produksi. Soekartawi (2015) 
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2.4 Pemasaran 

Pemasaran adalah segala usaha yang diutamakan atau diperlunya agar 

barang-barang hasil produksi dimungkinkannya mengalir secara lancar ke sekitar 

konsumen. Pemasaran adalah proses penyusunan komunikasi terpadu yang 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai barang atau jasa dalam kaitannya 

dengan memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia (Staton, J. 2011).  

Sistem pemasaran berkaitan erat dengan sistem manajemen informasi. 

Sistem informasi pasar sangat penting bagi pemasaran bukan saja dilihat dari 

kepentingan informasi itu sendiri tetapi juga kegunaan informasi tersebut untuk 

pengembangan perusahaan dan tentu saja penting untuk pengembangan manajemen 

pemasaran (Soekartawi, 2015).  

Ditinjau dari aspek ekonomi kegiatan pemasaran pertanian dikatakan sebagai 

kegiatan yang produktif sebab pemasaran pertanian dapat meningkatkan guna 

waktu (time utility), guna tempat (place utility), guna bentuk (form utility) dan guna 

kepemilikan (possession utility). Guna waktu artinya produk pertanian dapat 

tersedia bagi konsumen pada setiap waktu. Untuk meningkatkan guna waktu harus 

dilakukan aktivitas penyimpanan yang membutuhkan biaya penyimpanan (storage 

cost). Untuk meningkatkan guna tempat diperlukan pengangkutan yang 

membutuhkan biaya pemindahan (transfer cost) dan agar untuk meningkatkan guna 

bentuk dari produk pertanian diperlukan pengolahan yang membutuhkan biaya 

pengolahan (processing cost). 
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2.5 Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah yang diterima petani dari hasil jerih 

payahnya. Soekartawi (2015) pendapatan bersih usaha tani merupakan imbalan 

yang diterima petani dari penggunaan faktor-faktor produksi berupa modal, upah 

tenaga kerja dan harga jual cabai itu sendiri. Dalam produksi cabai merah, produksi 

fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal. Bila 

salah satu faktor produksi masih lebih dari faktor produksi lain, berarti efisien 

tertinggi belum tercapai maka petani dapat menambah penggunaan faktor produksi 

yang rasionalnya masih besar. 

 

2.6 Analisa B/C dan BEP 

2.6.1 Analisa B/C 

Analisa B/C ratio (benefit – Cost Ratio) pada prinsipnya sama dengan 

analisa R/C, hanya saja pada analisa B/C ini data yang diperhitungkan adalah 

besarnya manfaat. Usahatani dikatakan dapat memberikan manfaaat apabila 

memiliki nilai B/C ratio > 1. Selain B/C ratio, juga dikenal istilah Net B/C ratio. 

Net B/C ratio adalah menghitung perbandingan nilai selisih biaya manfaat yang 

positif dan negatif. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai Net B/C ratio > 1, 

maka usahatani tersebut layak untuk dilaksanakan (Soekartawi, 2015)  

2.6.2 BEP (Break Even Point) 

Analisis BEP terdiri dari analisis BEP hasil, BEP harga dan BEP skala Usaha. 

a. BEP hasil 
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Analisis BEP hasil bertujuan untuk melihat pada hasil atau produksi berapa 

suatu usaha agribisnis impas/pulang pokok (tidak untung dan tidak rugi). 

b. BEP harga 

Analisis BEP harga berguna untuk melihat pada harga jual berapa suatu 

usaha agribisnis akan impas/pulang pokok (tidakuntung dan tidak rugi). Soekartawi 

(2015)  

 

2.7 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Mei hingga 

bulan Juli 2020 dengan lokasi penelitian pada Usaha Keripik Pisang yang dikelola 

oleh Nurmin Antu di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta. 

 

3.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data primer, yakni data yang didapatkan secara langsung dari pemilik 

industri keripik pisang di desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta dengan 

cara menggunakan kuesioner (Daftar pertanyaan) 

b. Data sekunder yakni, data yang didapatkan peneliti melalui media perantara 

seperti pustaka berupa buku, internet, dan BPS atau pemerintah daerah 

terkait. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Pemilihan responden dilakukan secara sengaja (Purposive), dengan asumsi 

bahwa pimpinan usaha yang dikelola oleh Nurmin Antu dapat memberikan 

informasi mengenai proses produksi dan prospek pemasaran, sehingga menjadi 

harapan di peroleh data yang akurat sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 

Responden yang diambil, yaitu satu orang pimpinan yang mana pimpinan 
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merupakan sumber data yang mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan 

perusahaan. Sedangkan 3 orang dari karyawan bertugas mengatur dan 

mengkoordinir proses produksi dan memasarkan produknya kepada konsumen. 

(Narmin. 2016) 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data yang diterapkan yaitu dengan cara observasi langsung 

ke tempat industri keripik pisang yang dikelola oleh Nurmin Antu dengan cara 

wawancara langsung dengan responden, yaitu pemilik atau pimpinan industri dan 

karyawan dengan menggunakan daftar pertanyaan (Questionaire). 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Total biaya, total penerimaan dan pendapat pada usaha produksi keripik pisang di 

Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta. 

a. Biaya 

Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut (Rahim, 2012) 

TC = TFC + TVC 

Keterangan : 

TC = Total biaya dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

TFC = Total biaya tetap dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

TVC = Total biaya variabel dari produksi keripik pisang (Rp) 
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b. Penerimaan/Produksi 

Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 2015)  

TR = Q.P 

Keterangan : 

TR = Total penerimaan dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

Q = Total penjualan dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

P = Harga produk dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

 

c. Keuntungan/Pendapatan 

Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut Menurut Rahim (2012)  

Π = TR - TC 

Keterangan : 

π = Keuntungan usaha dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

TR = Total pendapatan dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

TC = Total biaya dari usaha produksi keripik pisang (Rp) 

 

d. Analisis Prospek Pengembangan 

a) Break Event Point (BEP) (Subagyo, 2007)  

Rumus: 

1) BEP Produksi 

BEP = TC 

P 

Keterangan : 
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TC = Total cost 

P = Harga Produksi 

2) BEP Harga 

BEP = TC 

Q 

Keterangan ; 

TC = Total Cost 

Q = Jumlah Produksi 

 

b) B/C (Benefit Cost) Ratio 

Benefit Cost (B/C) ratio adalah perbandingan antara manfaat (benefit) dan 

biaya (cost), dari hasil tersebut dapat dikatakan semakin besar B/C ratio, maka akan 

semakin besar pula keuntungan dan tingkat kelayakan suatu usaha (Rahim 2012)  

Benefit Cost Ratio = B 

          C 

Keterangan : 

B = Benefit atau keuntungan usaha produksi keripik pisang (Rp) 

C = Cost atau total biaya produksi keripik pisang (Rp) 

Dimana kriteria yang digunakan dalam analisis ini adalah 

1. B/C < 0, maka usaha dinyatakan rugi atau tidak prospek dijalankan 

2. B/C > 0, maka usaha dinyatakan untung atau prospek untuk dijalankan 

3. B/C = 0, maka usaha berada pada titik impas atau tidak memiliki laba dan tidak 

pula rugi.  
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3.6 Definisi Operasional 

1. Produsen keripik pisang adalah orang/badan usaha yang memproduksi 

keripik pisang di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta(orang). 

2. Biaya adalah biaya yang di keluarkan oleh produsen dalam memproduksi 

keripik pisang (Rp). 

3. Keuntungan adalah keuntungan yang diterimah oleh produsen dalam 

mengushakan kripik pisang (Rp.) 

4. Konsumen adalah orong yang membeli kripik pisang untuk dikonsumsi. 

5. Harga keripik pisang adalah harga yang diterima ketika menjual dan atau 

membeli keripik pisang yang dinyatakan dalam rupiah (Rp) 

6. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah dalam satuan produksi. 

7. Biaya tidak tetap adalah biaya yang berubah berdasarkan satuan produksi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskripsi Industri Usaha Keripik Pisang 

Usaha Keripik Pisang ini merupakan usaha yang bergerak dalam skala 

rumah tangga, pemilik usaha Keripik Pisang Nurmin Antu memulai usaha pada 

tahun 2014, usaha skala rumah tangga ini terletak di Desa Hungayanoaa Kecamatan 

Tilamuta Kabupaten Boalemo. 

Usaha skala rumah tangga ini di bantu oleh 3 orang tenaga kerja yang berada dalam 

satu keluarga tersebut, produksi keripik dilakukan dalam seminggu tiga kali atau 12 

kali dalam sebulan dengan jumlah 100 bungkus setiap produksi atau setara dengan 

jumlah produksi selama 1 bulan yaitu 1.200 bungkus. kemudian dalam setiap 

produksi yang terdiri dari 100 bungkus maka dibagi menjadi 4 ikatan/gantung, satu 

ikatan terdiri dari 25 bungkus dan dipasarkan ke pedagang pengecer dengan harga 

Rp. 20.000 atau setara dengan Rp. 800,-.   

Dalam usaha skala rumah tangga ini memerlukan bahan baku pisang dengan 

harga yang berbeda tergantung ukuran pisang yang di beli pada petani pisang, harga 

pembelian pisang pada petani berkisar Rp. 30.000,- dalam setiap produksi keripik 

pisang. 
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4.2 Analisis Prospek Usaha Keripik Pisang 

1. Analisis Biaya 

a. Biaya tetap (fixed Cost)  

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran 

volume kegiatan tertentu dan tergantung jenis usahanya. Yang termasuk ke dalam 

biaya tetap pada usaha keripik pisang adalah biaya penyusutan peralatan. Perincian 

rata-rata biaya tetap yang digunakan dalam produksi usaha keripik pisang, 

berdasarkan tabel 1 di bawah ini terlihat bahwa beberapa biaya peralatan yang harus 

dikeluarkan untuk menjalankan usaha keripik pisang yaitu : 

Tabel 1. Biaya Penyusutan Peralatan Usaha Keripik Pisang, 2020 

No   

Jenis biaya tetap 

Nilai Jumlah Lama 

pemakaian 

Jumlah 

penyusutan 
Harga 

lama 

Harga 

baru 

1 Biaya 

penyusutan 

alat 

Parang 120.000 100.000 1 2 10.000 

Pisau 25.000 20.000 2 4 2.500 

Loyang 15.000 6.000 2 3 6.000 

Wajan 100.000 60.000 1 4 10.000 

Tungku 500.000 400.000 1 5 20.000 

Cetakan 150.000 110.000 1 4 10.000 

Mangkuk 50.000 40.000 3 2 15.000 

Ember 50.000 40.000 2 2 10.000 

Total 83.500 

Sumber : Data (diolah), Tahun 2020 

Pada Tabel 1 tersebut dapat terlihat bahwa biaya tetap yang dikeluarkan 

dalam hal ini jumlah penyusutan alat pada usaha produksi keripik pisang yaitu 
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sebesar Rp. 83.500,-. Cara untuk mencari penyusutan peralatan usaha keripik 

pisang ini adalah dengan cara harga lama dikurang harga baru dibagi dengan umur 

ekonomis. 

 

 

b. Biaya Variabel Usaha Keripik Pisang 

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya sangat tergantung pada jumlah 

produksi. Biaya variabel pada usaha keripik pisang meliputi biaya bahan baku 

utama, bahan penunjang, biaya kemasan dan lain-lain. 

Biaya bahan merupakan biaya yang di gunakan untuk memperoleh bahan 

baku usaha keripik pisang. Jenis bahan baku yang di gunakan ada dua yaitu bahan 

baku utama dan bahan penunjang. Bahan baku utama dalam pembuatan keripik 

pisang adalah pisang sedangkan untuk bahan penunjangnya adalah garam, minyak 

dan gula. 

Banyaknya volume bahan baku keripik pisang yang diolah pada usaha 

keripik pisang dalam 1 bulan produksi rata-rata pisang sebanyak 12 tandan dengan 

jumlah 12 kali produksi dalam periode 1 bulan penelitian.  

Sedangkan bahan baku penunjang garam membutuhkan 2 bungkus kemasan, 

minyak membutuhkan 5 liter, dan gula membutuhkan sekitar 1,5 kg dalam produksi 

selama periode 1 bulan penelitian. Selain itu bahan lainnya menggunakan plastic 

kemasan 1.200 pcs serta listrik perbulan. 

Untuk lebih jelas tentang biaya bahan baku yang di gunakan dapat di lihat pada 

tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Biaya Bahan Variabel pada Usaha keripik pisang, 2020 

No Jenis biaya variabel Jumlah Harga Total 

(Rp/Bulan) 

1 Bahan baku utama: 

pisang 

 

12 tandan 

 

30.000 

 

360.000 

2 Bahan baku penunjang: 

 Garam 

 Minyak 

 Gula 

 

- 

3,5 

- 

 

2.000 

20.000 

20.000 

 

 

2.000 

70.000 

20.000 

2 Biaya lain-lain 

 Listrik  

 Plastik kemasan 

 

 

1.200 lembar 

 

 

 

 

102.000 

50.000 

Total 604.000 

Sumber : Data (diolah), Tahun 2020 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat di lihat bahwa total biaya jenis biaya bahan 

baku tertinggi yaitu biaya pisang sebesar Rp.360.000,- dan biaya terendah yaitu 

biaya penggunaan garan hanya sebesar Rp.2.000,-. Sedangkan total biaya bahan 

variabel yaitu sebesar Rp.604.000,-  
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Total Biaya Usaha Produksi Keripik Pisang 

Total biaya dari suatu usaha merupakan jumlah keseluruhan biaya yang terdiri 

dari biaya tetap dan biaya variabel. Tiap usaha memiliki total biaya yang berbeda-

beda, dimana besarnya total biaya suatu usaha yang bersangkutan. 

Adapun total biaya dari usaha keripik pisang dapat di lihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Total Biaya Usaha keripik pisang, 2020 

No Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

1 Biaya Tetap 83.500 

2 Biaya Variabel 604.000 

Total Biaya 687.500 

Sumber : Data (diolah), Tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa total biaya tetap yang harus 

dikeluarkan pada usaha keripik pisang adalah sebesar Rp.83.500,-/periode 1 bulan 

penelitian, sedangkan total biaya variabel usaha keripik pisang adalah sebesar Rp. 

604.000/ 1 bulan periode penelitian. Adapun jumlah keselurahan biaya yang di 

keluarkan usaha keripik pisang adalah sebesar Rp. 687.500,- 

 

2. Produksi dan Nilai Produksi 

Produksi merupakan penerimaan kotor dalam bentuk fisik dari suatu proses 

produksi, yang pada penelitian ini adalah keripik pisang yang di hitung dari seluruh 

produk yang terjual. Sedangkan nilai produksi adalah penerimaan kotor yang 
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diperoleh dari rata-rata hasil produksi perbungkus di kalikan dengan harga jual yang 

dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp). Pada satu kali periode penelitian jumlah 

keripik pisang yang di hasilkan sebanyak 1.200 bungkus, dengan harga jual Rp. 

800,-/bungkus. Adapun rincian produksi dan penerimaan dari usaha produksi 

keripik pisang dapat di lihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Produksi dan Peneriman Usaha keripik pisang, 2020 

No Jumlah Produksi 

(bungkus) 

Harga (Rp) Total 

1 1.200  800,- 960.000 

Sumber: Data Primer (diolah), tahun 2020 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dalam proses produksinya keripik 

pisang dengan 12 kali produksi dalam periode penelitian dengan jumlah produksi 

1.200 bungkus. Sedangkan harga per kotaknya Rp.800,- dikalikan dengan jumlah 

produksinya 1.200 kotak. Maka total penerimaan (pendapatan kotor) yang di 

peroleh pada usaha keripik pisang sebesar Rp.960.000,-.  

3. Analisis Keuntungan 

Keuntungan merupakan nilai yang diterima oleh pengusaha setelah 

dikurangi biaya-biaya yang di keluarkan oleh pengusaha selama proses produksi. 

Keuntungan usaha keripik pisang dapat di lihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Keuntungan Usaha Putu Jagung Aneka Rasa 

No Uraian Jumlah (Rp) 

1 Total Penerimaan 960.000 

2 Total Biaya 687.500 
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Total Keuntungan 272.500 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dilihat kondisi keuntungan memperoleh 

sebesar Rp. 272.500,- setelah penerimaan diperoleh sebesar Rp. 960.000,- 

dikurangi total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 687.500,-. 

 

4. Break Even Point (BEP) 

Break Even Point adalah suatu kondisi dimana pada periode tersebut 

perusahaan tidak mendapatkan keuntungan dan juga tidak menderita kerugian. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian BEP 

adalah suatu keadaan dimana dalam operasi perusahaan untuk menentukan jumlah 

produk dalam rupiah atau unit perusahaan tidak memperoleh laba atau menderita 

rugi. Adapun perhitungan BEP pada usaha keripik pisang ini di tinjau berdasarkan 

harga jual (BEP harga) dan volume produksi (BEP produksi). 

a. BEP Produksi 

BEP = Total Biaya Produksi 

                   Harga Satuan Per Produk 

BEP = 687.500 

  800 

BEP =  859,37/bungkus 

 

Berdasarkan hasil di atas di ketahui bahwa BEP produksi 859,37 bungkus, 

maksudnya bahwa minimal jumlah produksi impas yang harus dihasilkan 859,37 
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atau 86 bungkus. Sementara jumlah produksi keripik pisang yang di hasilkan dalam 

kegiatan penelitian ini adalah adalah 1.200 bungkus. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi > BEP produksi, ini 

berarti usaha keripik pisang menguntungkan dan mempunyai Prospek untuk di 

kembangkan diusahakan. 

 

b. BEP Harga 

BEP = 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 

  Jumlah Produksi 

BEP = 687.500 

  1.200 

BEP = Rp. 572,91  

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa BEP harga RP. 572,91, maksudnya 

bahwa hasil minimal harga impas yang bisa ditawarkan untuk penjualan keripik 

pisang adalah Rp. 572,91,-/bungkus. Sementara harga jual yang telah ditetapkan 

adalah Rp. 800,-/bungkus. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga jual produk > BEP harga, ini 

berarti usaha keripik pisang mempunyai Prospek untuk di kembangkan. 

 

5. B/C (Benefit Cost) Ratio 

B/C (Benefit Cost) Ratio adalah perbandingan antara total keuntungan usaha 

keripik pisang dengan total biaya yang di keluarkan. Hasil analisis B/C Rasio dalam 

produksi dapat di lihat pada tabel 6 berikut ini : 



38 
 

Tabel 6. B/C Ratio Usaha Keripik Pisang, 2020 

No Uraian Nilai 

1 Total Keuntungan 272.500 

2 Total Biaya 687.500 

B/C Rasio 0,39 

Sumber : Data Primer (diolah), Tahun 2020 

 Suatu usaha di katakan Prospek untuk dikembangkan dan menguntungkan 

apabila nilai B/C lebih besar dari 0 (B/C > 0 ). Semakin besar nilai B/C maka makin 

Prospek suatu usaha dilakukan. Dari hasil perhitungan di atas di peroleh nilai B/C 

rasio sebesar 0,39. Karena nilai B/C > 0, maka dapat disimpulkan bahwa usaha 

keripik pisang menguntungkan dan mempunyai Prospek untuk di kembangkan. 

Dengan kata lain B/C rasio sebesar 0,39. Bermakna untuk setiap Rp100 biaya yang 

di keluarkan, maka usaha putu jagung akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 

39. 

 

 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 
 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa usaha 

Keripik Pisang di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo 
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menguntungkan, dengan total keuntungan adalah sebesar Rp. 272.500,-. Dari 

besarnya keuntungan yang diperoleh usaha keripik pisang berdasarkan perhitungan 

nilai BEP diperoleh BEP produksi 859,37/bungkus, BEP harga Rp. 

572,91/bungkus, nilai B/C rasio sebesar 0,39, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Prospek usaha Keripik Pisang di Desa Hungayonaa Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo memiliki prospek untuk dikembangkan. 

 

4.2 Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Boalemo agar dapat 

memperhatikan kegiatan para pengusaha keripik pisang, seperti 

memberikan bantuan baik berupa materiil maupun non materiil dan strategi 

yang tepat untuk mendukung pengembangan industri kecil agar dapat 

mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. 

2. Diperlukan adanya peranan dan campur tangan pemerintah dalam 

pendataan industri keripik pisang yang ada di Kabupaten Boalemo setiap 

tahunnya karena industri ini memiliki potensi yang cukup bagus. 

3. Pengusaha keripik pisang juga diharapkan dapat terus meningkatkan 

keterampilan dan kualitas dalam menjalankan usaha nya dengan cara 

melakukan inovasi sehingga mampu memberikan nilai tambah produksi. 

4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

menjadi bahan referensi dan juga informasi bagi yang ingin memulai usaha 

ini, dan pemerintah daerah Kabupaten Boalemo beserta instansi lainnya 

yang ber hubungan dengan usaha industri keripik pisang 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

PROSPEK PENGEMBANGAN USAHA KERIPIK PISANG DI DESA 

HUNGAYONAA KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO 

 

Desa: 

Kecamatan: 

Tanggal Pengambilan Data: 

 

I. Identitas Pengusaha 



44 
 

1. Nama Pemilik Usaha? 

2. Umur Pemilik Usaha? 

3. Pendidikan Pemilik Usaha? 

4. Jumlah Tanggungan Pemilik Usaha? 

5. Tahun Berapa Usaha Di Dirikan? 

6. Berapa Harga Pisang? 

7. Berapa Kali Produksi Dalam Sebulan? 

8. Bagaimana Proses Pemasaran? 

 

2. Orang Yang Terlibat Dalam Prospek Keripik Pisang  

No Nama Umur Jenis Kelamin Pendidikan 

Terakhir 

Pengalaman 

LK P 

       

       

       

       

       

     

 

 

3. Penyusutan Alat  

No Jenis Alat Jumlah 

(Unit) 

Harga (Rp) Lama 

Pemakaian 

Jumlah 

Lama Baru 
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4. Biaya Variabel 

No Jenis bahan baku Jumlah harga Total 

(Rp/Bulan) 

1 Bahan Baku Pisang    

2 Bahan Penujang 

a. Garam 

b. Minyak 

c. Gula 

d. dll 

   

3 Listrik     

4 dll    

 

5. Produksi 

 

No Produksi Penerimaan Harga Jumlah 

     

     

     

     

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Hasil Olah Data Penelitian 

 

Tabel 1. Identitas Responden pada industri rumah tangga usaha keripik pisang di  

  Desa  Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, 2020 

No  Nama  Jenis 

kelamin 

Umur  Pendidikan Pengalaman Status 

pekerjaan 

1 Nurmin 

Antu 

Perempuan 42 SMP 18 Pemimpin 
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2 Kolo  Laki-laki 34 SMP 12 Karyawan  

3 Nano  Laki-laki  46 SMP 7 Karyawan  

4 Yasin  Laki-laki 69 SD 6 Karyawan  

 

Tabel 2. Penyusutan Alat pada industri industri rumah tangga usaha keripik pisang  

  di Desa  Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, 2020 

Jenis biaya tetap Nilai Jumlah Lama 

pemakaian 

Jumlah 

penyusutan 
Harga 

lama 

Harga 

baru 

Biaya 

penyusutan 

alat 

Parang 120.000 100.000 1 2 10.000 

Pisau 25.000 20.000 2 4 2.500 

Loyang 15.000 6.000 2 3 6.000 

Wajan 100.000 60.000 1 4 10.000 

Tungku 500.000 400.000 1 5 20.000 

Cetakan 150.000 110.000 1 4 10.000 

Mangkuk 50.000 40.000 3 2 15.000 

Ember 50.000 40.000 2 2 10.000 

Total 83.500 

 

Tabel 3. Biaya Bahan baku pada industri rumah tangga usaha keripik pisang  

  di Desa  Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, 2020 

Uraian Uraian Jumlah 

Produksi  

Jumlah (Tandan) Harga (Rp/Tandan) 

 

Minggu 1 

(Mei) 

Produksi 1 1 30.000 

Produksi 2 1 30.000 

Produksi 3 1 30.000 

 

Minggu 2 

Produksi 4 1 30.000 

Produksi 5 1 30.000 
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(Mei) Produksi 6 1 30.000 

 

Minggu 3 

(Juni) 

Produksi 7 1 30.000 

Produksi 8 1 30.000 

Produksi 9 1 30.000 

 

Minggu 4 

(Juni) 

Produksi 10 1 30.000 

Produksi 11 1 30.000 

Produksi 12 1 30.000 

Total   12 360.000 

 

Tabel 4. Biaya Bahan penunjang pada industri rumah tangga usaha keripik pisang  

  di Desa  Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, 2020 

Uraian Uraian 

Jumlah 

Produksi  

Garam 

(gr/sdm) 

Harga 

(Rp) 

Gula 

(gr/sdm) 

Harga 

(Rp) 

Minyak 

(liter) 

Harga 

(Rp) 

 

 

 

Minggu 1 

(Mei) 

Produksi 1 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.000 

83 gr 

atau 6 

sdm 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.000 

0,75  

 

 

 

 

 

 

 

35.000 

Produksi 2 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

Produksi 3 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

 

 

 

Minggu 2 

(Mei) 

Produksi 4 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

Produksi 5 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

Produksi 6 18 gr 

atau 1,5 

83 gr 

atau 6 

0,75 
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sdm sdm 

 

 

 

Minggu 3 

(Juni) 

Produksi 7 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.000 

83 gr 

atau 6 

sdm 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.000 

0,75  

 

 

 

 

 

 

 

35.000 

Produksi 8 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

Produksi 9 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

 

 

 

 

Minggu 4 

(Juni) 

Produksi 10 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

Produksi 11 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

Produksi 12 18 gr 

atau 1,5 

sdm 

83 gr 

atau 6 

sdm 

0,75 

Total    2.000  20.000  70.000 

 

 

Tabel 5. Biaya Bahan lainnya pada industri rumah tangga usaha keripik pisang  

  di Desa  Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, 2020 

 

Uraian Uraian Jumlah 

Produksi  

Plastic 

kemasan 

(pcs) 

Harga (Rp) listrik 

(Rp/Bulan)  

 

Minggu 1 

Produksi 1 100  

 

 

 Produksi 2 100 
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(Mei) Produksi 3 100  

25.000 

 

 

 

 

102.000 

 

Minggu 2 

(Mei) 

Produksi 4 100 

Produksi 5 100 

Produksi 6 100 

 

Minggu 3 

(Juni) 

Produksi 7 100  

 

 

25.000,- 

Produksi 8 100 

Produksi 9 100 

 

Minggu 4 

(Juni) 

Produksi 10 100 

Produksi 11 100 

Produksi 12 100 

Total  50.000 102.000 

 

Tabel 6. Jumah Produksi pada industri industri rumah tangga usaha keripik pisang  

  di Desa  Hungayonaa Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, 2020 

 

No Uraian Jumlah Produksi 

(bungkus/Minggu) 

Harga 

(Rp/Bungkus) 

Total (Rp) 

1  

Minggu 1 

100 800,- 80.000 

2 100 800,- 80.000 

3 100 800,- 80.000 

 Jumlah  300  240.000 

4  

Minggu 2 

100 800,- 80.000 

5 100 800,- 80.000 

6 100 800,- 80.000 

 Jumlah 300  240.000 
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7  

Minggu 3 

100 800,- 80.000 

8 100 800,- 80.000 

9 100 800,- 80.000 

 Jumlah 300  240.000 

10  

Minggu 4 

100 800,- 80.000 

11 100 800,- 80.000 

12 100 800,- 80.000 

 Jumlah 300  240.000 

Total 1.200  800,- 960.000 

 

Lampiran 3. Gambar Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Proses pengupasan dan pengirisan 
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Gambar. Proses Penggorengan Keripik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Keripik pisang setelah digoreng 
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Gambar. Keripik pisang setelah dikemas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Keripik pisang setelah dikemas 
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